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PENDAHULUAN

A. Latara Belakang Masalah

Saat ini pendidikan masih menjadi masalah yang menonjol di
Indonesia, terutama mengenai sistem pendidikan yang berubah — ubah,
sehingga masih ada sekolah yang sistem pendidikannya tidak sesuai
dengan sistem pendidikan sekarang. Pendidikan merupakan salah satu
harapan besar bagi bangsa Indonesia agar menjadi lebih baik, maka dari
itu upaya untuk pengembangan pendidikan sangat penting untuk
menjadikan manusia yang cerdas, aktif dan kreatif.

Guru merupakan fasilitator dalam kelas, sebagai fasilitator guru
bertugas memfasilitasi siswa untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya secara pesat, sehingga guru dituntut harus menyampaikan
materi dengan baik agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan.
Untuk pembelajaran matematika selain penguasan materi guru juga harus
pintar memilih strategi pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan sikap
kreatif pada siswa agar siswa dapat memanfaatkan sumber belajar yang
ada serta siswa dapat mengerjakan soal latihan dengan mudah. Pada
kenyataannya, di SMP Muhammadiyah 9 Jaten peran guru lebih dominan
yang mengakibatkan siswa malu bertanya dan mengajukaan ide, siswa
juga tidak berani untuk mengerjakan soal di depan kelas serta tidak berani
untuk memberikan tanggapan pada saat pembelajaran berlangsung, siswa

hanya berfokus untuk mencatat dari papan tulis.



Berkaitan dengan masalah tersebut, pada pembelajaran
matematika di kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Jaten ini juga ditemukan
masalah - masalah yang mengakibatkan rendahnya kreatifitas siswa dalam
proses pembelajaran yang meliputi: (1) siswa yang berani bertanya
11,5%, (2) siswa yang berani mengajukan ide 7,7%, (3) siswa yang berani
mengerjakan soal latihan di depan kelas 23,08%, (4) siswa yang berani
memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain 3,8%.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendapatkan
peran penting dalam dunia pendidikan. Siswa SMP kelas VII SMP
Muhammadiyah 9 Jaten memandang matematika adalah pelajaran yang
membosankan dan kurang diminati oleh banyak siswa, pada saat
pembelajaran berlangsung ada siswa yang melamun dan ngobrol dengan
teman sebangkunya, oleh sebab itu guru harus dapat membuat suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta mendorong siswa untuk belajar
matematika dengan baik, sehingga siswa terbentuk kepribadian yang
kritis dan kreatif serta dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari —
hari.

Kreatifitas diperlukan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk aktif mengutarakan ide —
ide serta dapat memberikan tanggapan dari materi yang dipelajari,
sehingga siswa tidak hanya terpacu pada materi yang disampaikan oleh
guru tetapi dapat mengembangkan sendiri materi tersebut. Pada

kenyataannya banyak terdapat siswa yang diam saat diberikan pertanyaan



oleh guru dan sedikit siswa yang berani untuk mengemukakan pendapat,
padahal sistem pendidikan sekarang menuntut siswa agar aktif dan kreatif.

Keseluruhan upaya itu akan dapat terlaksana dengan semestinya
apabila di SMP Muhammadiyah 9 Jaten didukung fasilitas yang memadai
dan memerlukan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa
agar suasana pembelajaran menjadi menyenangkan serta dapat
menumbuhkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran matematika.

Menurut Hamzah B. Uno (2011 : 1), Strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kreatifitas siswa, salah satunya adalah model pembelajaran
Auditory Intellectualy Repetition (AIR). AIR merupakan model
pembelajaran yang berfokus pada kreatifitas siswa dalam mengemukakan
pendapat, menerapkan gagasan, pemecahan masalah dan pemberian kuis
pada akhir pertemuan yang bertujuan agar pemahaman siswa lebih
mendalam.

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis melakukan
penelitian tentang peningkatan kreatifitas siswa dalam pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition

(AIR)



B. Perumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: Apakah ada peningkatan Kkreatifitas belajar
matematika siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran

Auditory Intellectualy Repetition (AIR)?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kreatifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR).
Tujuan penelitian secara khusus adalah untuk mengetahui
peningkatan kreatifitas siswa kelas VII semester Genap Tahun Ajaran
2011/2012 di SMP Muhammadiyah 9 Jaten melalui metode pembelajaran

AIR. Indikator kreatifitas tersebut adalah sebagai berikut:

=

Bertanya pada guru atau siswa lain.

no

Mengajukan ide pada saat pembelajaran.

w

Mengerjakan soal latihan di depan kelas.

4. Memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis



a. Memberikan alternatif lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kreatifitas belajar siswa yaitu dengan melalui model pembelajaran
Auditory Intellectualy Repetition (AIR).

b. Sebagai referensi bagi peneliti — peneliti berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreatifitas dalam pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Auditory Intellectualy
Repetition (AIR).

b. Bagi guru, memberikan informasi agar dapat digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran yang dulu menggunakan metode ceramah
dan menggantinya dengan model pembelajaran baru, salah satunya
model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR).

c. Bagi sekolah, dapat memberikan perhatian kepada siswa yang
mempunyai kreatifitas rendah dan diharapkan dapat memperbaiki
sistem pendidikan di sekolah.

d. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman sehingga dapat menerapkan
model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dalam

pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional Istilah
1. Metode AIR
AIR merupakan strategi pembelajaran yang efektif dengan

memperhatikan tiga hal, yaitu : Auditory, yang berarti indra telinga



digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan dan menyimak
pada saat guru menerangkan, berbicara, mengemukakan pendapat
pada saat diskusi, memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain,
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, dan berani
berargumentasi pada saat diskusi. Intellectualy, yang berarti
kemampuan berfikir perlu dilatih melalui latihan bernalar,
mengkonstruksi, menerapkan gagasan, mengajukan pertanyaan, dan
memecahkan masalah. Repetition (pengulangan), yang berarti
pemberian kuis, tugas PR agar pemahaman siswa lebih luas dan
mendalam.
(veynisaicha.blogspot.com/2011/07/15-air-auditory
intellectualy.html)
Kreatifitas

Kreatifitas adalah usaha menghasilkan gagasan — gagasan,
aktifitas dan obyek — obyek baru, mengingat bahwa pada tingkat —
tingkat tertentu kreatifitas merupakan sebuah bentuk proses berpikir.
Kelvin (2008 : 156).

Dalam penelitian ini indikator — indikator kreatifitas yang
diteliti adalah:
a. Bertanya pada guru atau siswa lain.
b. Mengajukan ide pada saat pembelajaran.
c. Mengerjakan soal latihan di depan kelas.

d. Memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain.



